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Materi peluang yang diajarkan di kelas 12 menuntut
pemahaman konsep yang mendalam serta keterampilan dalam
penalaran probabilistik. Materi ini sering kali menjadi tantangan bagi
siswa karena menggabukan konsep logika, perhitungan dan analisis
kasusnya. Tidak jarang, siswa merasa kesulian memahami materi ini,
yang kemudian memicu kecemasan dan berdampak pada menurunnya
hasil belajar. Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk
mengatur dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri tanpa
tergantung pada bimbingan terus-menerus dari guru atau orang tua.
Kemampuan ini berhubungan langsung dengan keberhasilan
akademik dan pengembangan keterampilan hidup siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis tingkat
kecemasan matematika siswa kelas 12 pada materi peluang ditinjau
dari kemandirian belajar rendah di MAN 2 Jombang. (2) Menganalisis
tingkat kecemasan matematika siswa kelas 12 pada materi peluang
ditinjau dari kemandirian belajar sedang di MAN 2 Jombang (3)
Menganalisis tingkat kecemasan matematika siswa kelas 12 pada
materi peluang ditinjau dari kemandirian belajar tinggi di MAN 2
Jombang

Metode Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.
Pendekatan Miles dan Huberman digunakan dalam desain penelitian
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ini, yang menggunakan teknik analisis deskriptif melalui tiga tahap:
reduksi data, penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.
Triangulasi sumber data digunakan dalam penilaian keabsahan data.
Para guru dan siswa kelas 12 di MAN 2 Jombang menjadi subjek
penelitian.

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilaksanakan
peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Siswa dengan tingkat
kemandirian belajar yang rendah cenderung mempunyai pola belajar
yang tidak teratur, tidak memiliki inisiatif belajar, kurang minat pada
mata pelajaran mtematika, tidak memiliki catatan yang lengkap pada
materi peluang. Sering bergatung pada teman dan menunggu ditegur
oleh guru terlebih dahulu atau paksaan dari guru untuk belajar.
Kegiatan belajar hanya sebatas dikelas saja dan tidak mengikuti
lembaga belajar. Sering merasa cemas karena tidak percaya diri ketika
belajar di kelas pada materi peluang.(2) Siswa dengan kemandirian
belajar yang sedang mempunyai minat belajar matematika pada materi
peluang, akan tetapi tidak bisa belajar sendiri, membutuhkan bantuan
dari teman untuk mengatur pola belajar, tidak memiliki catatan
evaluasi belajar mandiri. Walaupun sering merasa cemas dan tidak
mengikuti les bimbigan sebagai belajar tambahan, akan tetapi siswa
tersebut percaya diri dalam bertanya kepada guru dan temannya ketika
masih belum paham materinya peluang. (3) Siswa dengan
kemandirian belajar yang tinggi dapat dipastikan mempunyai minat
belajar matematika khususnya pada materi peluang, pola belajar yang
teratur,memiliki catatan yang lengkap, mempunyai catatan evaluasi
belajar mandiri, dan mengikuti les bimbingan belajar tambahan untuk
memantapkan belajar matematika pada materi peluang. Terkadang
merasa cemas ketika dikelas jika belum bisa menyelesaikan contoh
soal yang belum ada di buku matematika pada materi peluang dan
terbatas mencari refrensi ketika berada di asrama karena dilarang main
gadged.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Analysis of Mathematics Anxiety of Grade
12 Students in Review of Learning Independence at MAN 2 Jombang
Pondok Pesantren Darul 'Ulum” was written by Aulia Fahmi Fahrezy,
NIM: 126204201018. Tadris Mathematics Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University Tulungagung. Advisor: Dr. Muniri, M.Pd.,
NIP. 1968113020060410009.

Keywords: Maths Anxiety, Learning Independence, Opportunity
Materials

The probability material taught in grade 12 requires a deep
understanding of concepts as well as skills in probabilistic reasoning.
This material is often a challenge for students because it combines the
concepts of logic, calculation and case analysis. Often, students find it
difficult to understand this material, which then triggers anxiety and
has an impact on declining learning outcomes.

Based on the philosophy of postpositivism, used to research on
natural object conditions, (as opposed to experiments) where the
researcher is the key instrument, data collection techniques are
triangulated, data analysis is inductive, and qualitative research results
emphasize meaning rather than generalisation. The Miles and
Huberman approach was used in this research design, which uses
descriptive analysis techniques through three stages: data reduction,
data display, and conclusion drawing. Triangulation of data sources
was used in the assessment of data validity. Teachers and grade 12
students at MAN 2 Jombang were the research subjects.

Based on the results of research data that has been carried out
by researchers, it can be concluded as follows: (1) Students with low
levels of learning independence tend to have irregular learning
patterns, lack of learning initiatives, lack of interest in mathematics
subjects, do not have complete notes on opportunity material. Often
relying on friends and waiting to be reprimanded by the teacher first
or coercion from the teacher to study. Learning activities are limited
to class and do not attend learning institutions. Often feels anxious
because she is not confident when learning in class on opportunities.
(2) Students with moderate learning independence have an interest in
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learning mathematics on the material of opportunities, but cannot
study alone, need help from friends to set learning patterns, do not
have independent learning evaluation records. Although they often
feel anxious and do not take tutoring as additional learning, these
students are confident in asking teachers and friends when they still
do not understand the material on opportunities. (3) Students with high
learning independence can be ascertained to have an interest in
learning mathematics, especially on chance materials, regular learning
patterns, have complete notes, have a record of self-study evaluation,
and take additional tutoring to strengthen learning mathematics on
chance materials. Sometimes feel anxious when in class if they have
not been able to solve sample problems that are not yet in the
mathematics book on opportunity material and are limited in finding
references when they are in the dormitory because they are prohibited
from playing gadged.
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